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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara gaya belajar, kemandirian belajar, dan minat belajar dengan hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan Labakkang. Penelitian ini menggunakan pendekatan ex post facto dengan desain korelasional ganda. Populasi penelitian kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan Labakkang berjumlah 653 siswa. Sampel penelitian berjumlah 101 siswa, Data dikumpulkan angket untuk gaya belajar, kemandirian belajar, dan minat belajar, Analisis data dilakukan secara deskriptif untuk mengkategorikan variabel dan inferensial untuk menguji hipotesis. Uji prasyarat meliputi normalitas data menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan uji linearitas. Uji hipotesis dilakukan dengan analisis regresi sederhana menggunakan korelasi Pearson Product Moment dan analisis regresi linear berganda untuk melihat pengaruh simultan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara gaya belajar, kemandirian belajar, dan minat belajar dengan hasil belajar siswa. Menemukan bahwa gaya belajar siswa didominasi oleh visual dan kinestetik. kemandirian dan minat belajar kategori sedang. Sedangkan untuk hasil belajar pada kategori tinggi  
Kata Kunci: Gaya Belajar, Kemandirian Belajar, Minat Belajar, Hasil Belajar. Labakkang

Abstract: This study aims to analyze the relationship between learning styles, learning independence, and learning interests with the learning outcomes of class VIII students of junior high schools in Labakkang District. This study uses an ex post facto approach with a multiple correlational design. The population of the study was class VIII students of junior high schools in Labakkang District totaling 653 students. The research sample was 101 students. Data were collected using questionnaires for learning styles, learning independence, and learning interests. Data analysis was carried out descriptively to categorize variables and inferentially to test the hypothesis. Prerequisite tests include data normality using the Kolmogorov-Smirnov test and linearity test. Hypothesis testing was carried out using simple regression analysis using Pearson Product Moment correlation and multiple linear regression analysis to see the simultaneous effect. The results showed that there was a significant relationship between learning styles, learning independence, and learning interests with student learning outcomes. Found that students' learning styles were dominated by visual and kinesthetic. independence and learning interests were in the medium category. While for learning outcomes in the high category
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PENDAHULUAN
[bookmark: _Hlk200547552]Pendidikan di era modern memiliki peran krusial dalam membentuk individu yang cakap dan terampil di berbagai bidang. Seiring dengan pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, tuntutan terhadap kualitas sumber daya manusia semakin meningkat, yang secara langsung menempatkan pendidikan sebagai pilar utama dalam mencetak lulusan yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga memiliki karakter dan kemampuan adaptasi yang kuat. Proses pendidikan yang efektif diharapkan mampu menghasilkan individu yang siap menghadapi tantangan global. Pendidikan, sebagai usaha sadar dan terencana, berupaya menciptakan lingkungan belajar yang kondusif agar siswa dapat mengembangkan potensi diri secara optimal, sehingga luaran yang dihasilkan tidak hanya unggul dalam pengetahuan, tetapi juga memiliki bekal keterampilan yang memadai untuk kehidupan yang layak. Menurut Slameto (2015) mengemukakan bahwa belajar adalah upaya yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara menyeluruh, sebagai hasil dari interaksi personal dengan lingkungannya. Kemampuan yang diperoleh setelah melalui serangkaian kegiatan belajar dikenal sebagai hasil belajar. Hasil belajar merupakan puncak dari interaksi antara kegiatan belajar siswa dan kegiatan mengajar guru. Dari perspektif guru, tindak mengajar diakhiri dengan evaluasi hasil belajar, sementara bagi siswa, hasil belajar adalah capaian akhir dari proses pembelajaran mereka. Pentingnya hasil belajar ini tidak dapat dilepaskan dari keseluruhan proses belajar yang dijalani siswa dalam kegiatan belajar mengajar.
Keberhasilan dalam mencapai hasil belajar yang optimal dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya adalah gaya belajar, kemandirian belajar, dan minat belajar siswa. Gaya belajar merujuk pada kombinasi unik dari cara seseorang menyerap, mengatur, dan mengolah informasi pengetahuan yang diperoleh. Setidaknya terdapat tiga jenis gaya belajar utama yaitu visual (belajar dengan melihat), auditori (belajar dengan mendengar), dan kinestetik (belajar dengan gerakan). Memahami gaya belajar masing-masing siswa sangat penting karena setiap individu memiliki preferensi belajar yang berbeda. Dengan mengenal gaya belajar diri sendiri, siswa dapat mengoptimalkan kegiatan belajarnya, yang pada gilirannya akan berdampak positif pada hasil belajar yang dicapai. Gaya belajar yang tepat dapat membimbing siswa untuk mengidentifikasi metode belajar terbaik bagi dirinya, sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar. Oleh karena itu, gaya belajar memiliki peran signifikan dalam proses pembelajaran untuk mencapai hasil yang maksimal. 
Selain gaya belajar, kemandirian belajar juga merupakan faktor penting yang memengaruhi hasil belajar siswa. Kemandirian belajar didefinisikan sebagai sikap pengaturan diri yang memungkinkan siswa untuk mengelola, memantau, dan mengevaluasi proses belajar mereka. Tujuannya adalah agar siswa dapat menemukan strategi belajar, mengembangkan, dan meningkatkan kemampuan belajarnya dalam memecahkan masalah. Penelitian menunjukkan bahwa kemandirian belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Pernyataan ini diperkuat oleh Wulandari (2017) yang menyatakan bahwa hasil belajar secara signifikan dipengaruhi oleh kemandirian belajar. Seseorang yang memiliki kemandirian dalam mengatur diri sendiri mampu menyelesaikan masalah dan bertanggung jawab atas keputusan yang diambil. Dalam proses pembelajaran yang efektif, kontribusi peserta didik melalui kemandirian belajar sangatlah berarti. Peserta didik yang memiliki kemandirian belajar cenderung tidak bergantung pada orang lain, sehingga mereka akan berkontribusi lebih aktif dalam proses pembelajaran.
Selanjutnya, minat belajar juga termasuk faktor yang memengaruhi hasil belajar. Minat belajar dapat diartikan sebagai kecenderungan dan semangat yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap suatu hal. Menurut Djamarah (2002), minat adalah perasaan lebih suka dan keterikatan pada suatu hal atau aktivitas tanpa adanya paksaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat belajar merupakan faktor yang signifikan dalam memengaruhi hasil belajar. Kadir dkk. mendukung pandangan ini dengan menyatakan bahwa minat belajar memberikan pengaruh signifikan terhadap keberhasilan belajar. Senada dengan itu, Yuliana dkk. berpendapat bahwa minat adalah salah satu faktor yang memengaruhi kualitas dan pencapaian hasil belajar siswa. Dengan 
adanya minat belajar, siswa akan termotivasi untuk belajar, yang pada gilirannya akan menghasilkan capaian yang lebih baik. Minat belajar menjadi hal yang penting untuk diperhatikan oleh guru, agar siswa memiliki keinginan untuk belajar yang disertai dengan perasaan senang. Minat belajar adalah perhatian dan kecenderungan hati untuk mempelajari sesuatu yang belum diketahui. Penelitian yang dilakukan oleh Purnomo (2016) menemukan bahwa gaya belajar (visual, auditori, dan kinestetik) serta minat belajar secara signifikan memengaruhi hasil belajar siswa. Siswa dengan minat tinggi dan gaya belajar yang sesuai cenderung meraih hasil belajar yang baik. Selain itu, Sunarayo (2010) menunjukkan bahwa minat siswa terhadap materi pelajaran berkorelasi positif dengan keterlibatan aktif, pemahaman mendalam, dan hasil belajar yang lebih baik. Adaptasi teori gaya belajar juga mengindikasikan bahwa kesesuaian gaya belajar dengan metode belajar dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar. Komalasari dan Djigunarsa (2018) juga menemukan bahwa minat belajar memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar, di mana siswa dengan minat yang lebih besar cenderung lebih termotivasi dan mencapai prestasi akademik yang lebih tinggi.Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SMP Negeri 1 Labakkang, Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkep, pada tahun pelajaran 2023-2024 semester ganjil, ditemukan beberapa permasalahan terkait hasil belajar siswa. Peserta didik masih menganggap mata pelajaran IPA Biologi sebagai mata pelajaran yang sulit. Pelaksanaan pembelajaran di kelas menunjukkan bahwa beberapa siswa masih memiliki hasil belajar yang kurang optimal. Gaya belajar yang dominan di kelas VIII adalah audio dan visual. Siswa dengan gaya belajar visual cenderung duduk di depan, mencatat, dan memperhatikan dengan konsentrasi tinggi agar dapat memahami penjelasan guru. Sementara itu, siswa dengan gaya belajar audio ditunjukkan dengan selalu mendengarkan penjelasan guru secara seksama.
Selain itu, hasil observasi juga menunjukkan bahwa kemandirian belajar IPA Biologi di kelas VIII tergolong rendah. Hal ini terlihat dari kecenderungan peserta didik yang tidak mandiri dalam mengerjakan tugas atau pekerjaan rumah; mereka masih bergantung pada orang lain untuk menyelesaikan tugas-tugasnya. Rendahnya gaya belajar yang optimal dan kemandirian yang rendah juga berdampak pada minat belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA Biologi di kelas VIII semester ganjil, yang sangat rendah. Rendahnya minat ini disebabkan oleh kurangnya keaktifan dalam pembelajaran dan kurangnya perhatian peserta didik saat guru menjelaskan materi. Mereka cenderung hanya menyalin apa yang tertulis di papan tulis tanpa benar-benar memahami penjelasan guru. Beberapa siswa bahkan terlihat melamun atau mengantuk di kelas. Meskipun guru memberikan kesempatan untuk bertanya, siswa terlihat kurang aktif dan cenderung diam. Ketika guru memberikan latihan soal atau tugas, kemandirian siswa dalam belajar IPA Biologi juga masih kurang; mereka cenderung malas dan tidak berminat mengerjakan soal tersebut secara mandiri, bahkan ada yang hanya menyalin jawaban dari teman. Selain itu, beberapa siswa merasa malu untuk bertanya kepada teman maupun guru, sehingga mereka hanya memanfaatkan aplikasi atau internet untuk mencari jawaban tanpa mempelajari atau memahami kembali cara penyelesaiannya secara mandiri. Akibatnya, hasil belajar pada mata pelajaran IPA kelas VIII masih banyak peserta didik yang berada di bawah standar yang telah ditetapkan, menunjukkan bahwa masih ada peserta didik yang belum memahami gaya belajar yang digunakan atau kemandirian belajar mereka belum optimal, yang berdampak pada penurunan keaktifan dan minat terhadap materi. Padahal, salah satu faktor keberhasilan hasil belajar adalah peningkatan minat peserta didik terhadap suatu materi atau pelajaran. Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa prestasi belajar peserta didik menurun, sehingga prestasi belajar pada pelajaran IPA Biologi masih di bawah standar yang ditentukan.
Penelitian-penelitian sebelumnya telah mengkaji hubungan atau pengaruh positif antara gaya belajar, motivasi, dan kemandirian belajar dengan hasil belajar siswa, seperti yang dilakukan oleh Kartina (2018). Nurlia (2017) juga menemukan hubungan dan pengaruh positif antara gaya belajar, kemandirian belajar, dan minat belajar dengan hasil belajar siswa. Sementara itu, Yanti (2018) meneliti hubungan atau pengaruh positif antara minat belajar dan kemandirian belajar dengan hasil belajar siswa. Berangkat dari permasalahan dan kondisi yang ditemukan di lapangan, serta didukung oleh temuan-temuan dari penelitian sebelumnya, peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengkaji secara mendalam hubungan antara gaya belajar, kemandirian belajar, dan minat belajar terhadap hasil belajar siswa kelas VIII SMP di Kecamatan Labakkang. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai kontribusi ketiga faktor tersebut terhadap capaian belajar siswa.
METODE
Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto yang bersifat korelasional bertujuan menyelidiki hubungan antara variabel gaya belajar, kemandirian belajar, dan minat belajar siswa dengan hasil belajar siswa kelas VIII SMP Se- Kecamatan Labakkang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai agustus 2024 Tahun Pelajaran 2023-2024 di SMP Negeri Se- Kecamatan Labakkang  dengan jumlah sampel penelitian 101 orang siswa. Pengumpulan data menggunakan angket yang terdiri atas angket gaya belajar, angket kemandirian belajar dan angket minat belajar serta dokumentasi nilai hasil belajar Biologi siswa semseter genap Tahun Pelajaran 2023 sampai 2024. Data penelitian dianalisis berupa uji korelasi, regresi 





HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Distribusi, Frekuensi dan Persentase Nilai Gaya Belajar Kelas VIII SMP Se- Kecamatan Labakkang 
	No
	Gaya Belajar Siswa
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Visual
	46
	45,5

	2
	Auditori
	17
	16,8

	3
	Kinestetik
	38
	37,6

	Jumlah
	101
	100,0



Tabel 2. Distribusi, Frekuensi dan Persentase Nilai Kemandirian Belajar Kelas VIII SMP Se- Kecamatan Labakkang 

	No
	Interval
	Frekuensi
	Persentase
	Kriteria

	1
	91-100
	0
	0
	Sangat Tinggi

	2
	82-91
	16
	16
	Tinggi

	3
	72-81
	59
	58
	Sedang

	4
	62-71
	13
	13
	Rendah

	5
	0-61
	13
	13
	Sangat Rendah

	Jumlah
	101
	100
	



Tabel 3. Distribusi, Frekuensi dan Persentase Nilai Minat Belajar Kelas VIII SMP Se- Kecamatan Labakkang 

	No
	Interval
	Frekuensi
	Persentase
	Kriteria

	1
	91-100
	4
	4
	Sangat Tinggi

	2
	82-91
	24
	24
	Tinggi

	3
	72-81
	70
	69
	Sedang

	4
	62-71
	3
	3
	Rendah

	5
	0-61
	0
	0
	Sangat Rendah

	Jumlah
	101
	100
	











Tabel 4. Distribusi, Frekuensi dan Persentase Nilai Hasil Belajar Kelas VIII SMP Se- Kecamatan Labakkang 

	No
	Interval
	Frekuensi
	Persentase
	Kriteria

	1
	91-100
	15
	14
	Sangat Tinggi

	2
	82-91
	74
	73
	Tinggi

	3
	72-81
	12
	11
	Sedang

	4
	62-71
	0
	0
	Rendah

	5
	0-61
	0
	0
	Sangat Rendah

	Jumlah
	101
	100
	



Sebelum melakukan analisis regresi terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji linear. Berdasarkan hasil uji normalitas data diperoleh nilai signifikansi gaya belajar sebesar 0,200, kemandirian belajar sebesar 0,200 dan minat belajar sebesar 0.200. Merujuk pada kriteria normalitas data bahwa jika nilai signifikansi > 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal. Sebaliknya jika nilai signifikansi < 0,05 maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal. Sehingga dapat dinyatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal karena nilai signifikansinya > 0,05. Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah hubungan antara setiap variabel bebas dan terikat dalam penelitian bersifat linear atau tidak. Hasil uji normalitas data dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini.
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data Penelitian
	No
	Kelompok Data
	N
	Kolmogrov- Smirnov
	Keputusan 

	1
	Gaya Belajar
	101
	0,200
	Normal

	2
	Kemandirian Belajar
	101
	0,200
	Normal

	3
	Minat Belajar
	101
	0,200
	Normal


Terpenuhinya uji normalitas dan uji linearitas dapat disimpulkan bahwa prasyarat analisis regresi sudah terpenuhi, selanjutnya data bisa di uji. Hasil analisis regresi disajikan dalam tabel 6. 
Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Hubungan Gaya Belajar, Motivasi, dan Kemandirian Belajar dengan Hasil Belajar Biologi

	No
	Regresi
	N
	R
	R2

	1
	Hubungan gaya belajar dengan hasil belajar
	101
	0,212
	0,045

	2
	Hubungan kemandirian belajar dengan
hasil belajar
	101
	0,503
	0,253

	3
	Hubungan minat belajar dengan hasil belajar
	101
	0,545
	0,297

	4
	Hubungan gaya belajar, kemandirian belajar, minat belajar dengan hasil belajar
	101
	0,774
	0,598



Siswa SMP Se- Kecamatan Labakkang dominan memiliki gaya belajar visual dan kinestetik. Hal ini disebabkan siswa sudah terbiasa belajar dengan tampilan visual serta melakukan gerakan. penjelasan/informasi dengan tambahan gerakan sehingga terbentuklah gaya belajar visual dan kinestetik. 
Diketahui bahwa hubungan antara gaya belajar dengan hasil belajar Biologi tergolong sangat lemah. Hai ini ditandai dengan hasil analisis data yang telah dilakukan diperoleh nilai korelasi (r) sebesar 0,212 dan nilai R2 sebesar 0,045 sehingga diperoleh koefisien determinasi (KP) sebesar 0,212 x 100% = 21,2%. Hal ini menunjukkan bahwa konstribusi nilai gaya belajar terhadap hasil belajar Biologi sebesar 21,2%. Gaya belajar seseorang cukup berpengaruh terhadap pencapaian hasil belajarnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Fayombo (2015) sebagian besar siswa senang dalam belajar apabila proses pembelajaran yang diajarkan sesuai dengan gaya belajar mereka. 
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa nilai kemandirian siswa SMP Negeri Se- Kecamatan Labakkang tergolong kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat kemandirian yang baik pada siswa dalam pembelajaran Biologi. Kemandirian yang baik yang baik terhadap pembelajaran tentu akan memberikan dampak yang baik terhadap hasil belajar siswa. Diketahui bahwa hubungan antara kemandirian dengan hasil belajar Biologi tergolong sangat kuat berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh nilai korelasi (r) sebesar 0,503 dan nilai R2 sebesar 0,253 sehingga diperoleh koefisien determinasi (KP) sebesar 0,503x 100% = 50,3% menunjukkan bahwa konstribusi nilai kemandirian terhadap hasil belajar Biologi sebesar 50,3%. Hal ini menandakan bahwa pada dasarnya pencapaian hasil belajar Biologi siswa SMP Negeri Se-Kecamatan Labakkang salah satunya dipengaruhi oleh faktor kemandirian
Hubungan positif antara kemandirian dengan hasil belajar Biologi berarti bahwa jika tingkat kemandirian  seorang siswa untuk belajar mengalami peningkatan, maka hasil belajar Biologi siswa tersebut akan ikut meningkat. Hal ini sejalan dengan penelitian Judawati dkk. dalam Wena (2013) yang menyimpulkan bahwa peningkatan kemandirian belajar belajar secara langsung dapat meningkatkan hasil belajar. 
minat belajar di sekolah siswa SMP Negeri se Kecamatan Labakkang tergolong kategori sedang. Hasil uji statistik juga memperlihatkan bahwa hubungan antara minat belajar dan hasil belajar biologi dapat di interpretasikan sebagai hubungan kuat berdasarkan hasil analisis data di peroleh data korelasi (r) sebesar 0,545 dan nilai R2 sebesar 0,297 sehingga diperoleh koefisien determinasi (KP)= 0545 x 100% = 54,5 % Hal ini menunjukkan bahwa konstribusi nilai minat belajar terhadap hasil belajar Biologi sebesar 54,5% sehingga dapat disimpulkan bahwa minat belajar memiliki hubungan yang positif dengan hasil belajar Biologi. Hubungan positif antara minat belajar dengan hasil belajar Biologi berarti bahwa jika tingkat minat seorang siswa dalam belajar mengalami peningkatan, maka hasil belajar Biologi siswa tersebut akan ikut meningkat. Oleh karena itu minat belajar merupakan salah satu aspek yang perlu diperkenalkan dan ditanamkan dalam diri siswa. 
Hasil belajar Biologi yang diperoleh yang ditampilkan menunjukkan pada kategori tinggi. Data yang diperoleh dari dokumentasi dan hasil analisis data memperlihatkan bahwa secara keseluruhan siswa memiliki hasil belajar Biologi yang cenderung baik. Selain itu hasil penelitian terkait gaya belajar, kemandirian dan minat belajar siswa dengan hasil belajar Biologi siswa SMP Negeri Se- Kecamatan Labakkang, menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara gaya belajar  kemandirian belajar dan minat belajar siswa dengan hasil belajar. Sehingga dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat antara gaya belajar, motivasi dan kemandirian belajar secara bersama-sama dengan hasil belajar Biologi siswa SMP Negeri Se Kecamatan labakkang.
Hasil belajar dipengaruhi oleh faktor eksternal dan faktor internal. Faktor internal seperti gaya belajar, kemandirian belajar. dan minat belajar Hubungan ketiga variabel diatas terhadap hasil belajar tergolong pada kategori sangat kuat dengan hasil analisis data yang diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,774 dan nilai R2 sebesar 0,598 sehingga diperoleh koefisien determinasi (KP) sebesar 0,774 x 100% = 77,4%. Hal ini menunjukkan bahwa konstribusi gaya belajar, kemandirian belajar dan minat belajar terhadap hasil belajar Biologi sebesar 77,4%. 
[bookmark: _heading=h.gjdgxs]KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa gaya belajar siswa di SMP Negeri Se- Kecamatan Labakkang cenderung gaya belajar tipe visual dan kinestetik, kemudian, kemandirian belajar dan minat belajar siswa tergolong kategori sedang sedangkan hasil belajar tergolong tinggi. Selanjutnya terdapat hubungan gaya belajar, kemandirian belajar, minat belajar dengan hasil belajar biologi siswa SMP Se-Kecamatan labakkang 
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